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Abstrak 


Urgensi menyelami magasid akidah adalah sebuah keharusan dan keniscayaan, tulisan ini 
bertujuan membangun premis ilmiah dalam pengembangan kajian teologi Islam dari 
aspek magasid akidah. Ditulis berdasarkan metodologi deskriptif dengan mengamati 
kondisi dan kedudukan serta perkembangan kajian teologi Islam saat ini. Juga 
menggunakan metode kualitatif melalui pembacaan kitab-kitab klasik dan kontemporer 
serta artikel-artikel. Pemaparan ini, diharap dapat memperkecil ruang polemik dalam 
teologi Islam yang diakibatkan dari perdebatan-perdebatan klasik yang semu dan tiada 
hentinya, bahkan mengakibatkan kajian teologi Islam menjadi statis. Tulisan ini 
merumuskan bahwa kurangnya perhatian terhadap kajian magasid akidah dalam teologi 
Islam secara tidak langsung menunjukkan adanya krisis pemikiran Islam yang sedang 
dihadapi oleh umat akibat keterbelahan ideologi, bahkan menggiring kepada pengkafiran 


terhadap golongan lain yang tidak sefaham dengan ajaran yang diusungnya. 


Kata kunci: Magasid akidah, teologi Islam, usul dan furu' akidah. 
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Pendahuluan 

Komponen utama akidah Islam terkandung dalam dua kalimat syahadat, ia 
menempati kedudukan yang sangat signifikan dalam Islam sebagai rukun iman dan rukun 
Islam, dan menjadi fondasi Islam atau sebagai pintu utama, serta lambang kesatuan, 
persatuan dan keutuhan agama Islam. 

Disiplin ilmu yang erat dalam menjelaskan persoalan, prolematika dan isu-isu 
akidah dikenal sebagai Ilmu Kalam atau Teologi Islam!. Imam Ghazali sebagai salah 
seorang ulama Asy'ariyah dengan tegas menyebutkan dalam kitabnya "al-Mungiz mi al- 
Dhalal" bahwa tujuan disiplin ilmu kalam untuk membela dan menjaga akidah Aswaja dari 
elemen-elemen bid'ah"2. Dengan nada yang sama dalam kitab lainnya ”al-lgtisad fi al- 
Ptigad” dikatakan bahwa sudah menjadi sebuah kewajiban dan tuntutan ada seorang 
atau sekelompok teolog dalam setiap komunitas umat Islam di sebuah negeri dan wilayah 
yang memberikan respon terhadap penyimpangan-penyimpangan akidah (bid'ah) dan 
memurnikan kembali ajaran akidah Aswaja? dari segala kerancuan berpikir dalam 
memahami problematika akidah”4. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa eksistensi Ilmu Kalam (Teologi) sangat 
mulia, yaitu menjaga keutuhan akidah Aswaja dari berbagai pikiran sesat dan ajaran- 
ajaran yang tidak sesuai dengan akidah Islam. Bahkan lebih dari itu, ilmu kalam adalah 
perisai akidah Islam dan ilmu yang berkompeten dalam merespon kritikan dan sanggahan 
dari agama lain”. 

Para teolog Islam masa lalu telah memberikan sumbangsih besar mereka dalam 
memberikan pemahaman antara akidah yang benar dari yang salah sesuai dengan 
metodologi akidah Aswaja, dibuktikan dengan lahirnya berbagai karya-karya teolog yang 


tak terhitung jumlahnya. 
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Namun, yang menjadi pertanyaan dalam konteks pemikiran Islam kontemporer, 
adakah masih relevan persoalan-persoalan teologis masa lalu dimunculkan dalam wacana 
pemikiran Islam kontemporer saat ini? Seperti perdebatan Asma dan Sifat Allah Swt 
adakah ditakwil atau tidak? konsep Khalg al-Our'an adakah kafir bagi yang mengatakan 
al-Our'an itu makhluk? dan persolan lainnya. Sehingga ia menjadi polemik inti yang 
berkepanjangan dan tak berkesudahan, bahkan perdebatan yang sering kali diakhiri 
dengan menuai berbagai bentuk sikap ekstrim terhadap orang dan golongan lain yang 
tidak sefaham dan sekata, seperti: penyesatan, pelaknatan dan pentakfiran. 

Fenomena di atas (penyesatan, pelaknatan dan pentakfiran) membuat penulis 
termotivasi untuk melihat kembali persoalan-persoalan akidah yang terus bergulir di 
masyarakat. 

Apapun halnya dalam melihat suatu permasalahan agama, tidak ada salahnya 
berbeda dan bersilang pendapat, tapi jangan sampai perbedaan tersebut meningkat 
kepada permusuhan. Boleh menganggap salah golongan lain, tapi jangan mencela dan 
mencaci. Tanamkan sikap toleransi bukan ta'assub. Saling menyambung persaudaraan 
sesama muslim, bukan malah memutuskan hubungan akibat perbedaan sudut pandang. 
Mengajak berdialog, dan bukan berseteru antara satu sama lain. Prioritaskan bendera 
"agama", bukan bendera "mazhab” dan “golongan”. Pada intinya mencari persamaan 
bukan memperdalam perbedaan. 

Selama kurang lebih dua tahun berlangsungnya masa Pandemi Covid-19, manusia 
di semua negara terpaksa hidup berkurung di rumah dan bekerja dalam rumah (Work 
From Home). Dalam keadaan ini, penulis mencoba untuk membuat catatan dan tulisan 
berbahasa Arab yang bersifat refleksi (merefleksikan esensi berakidah). Refleksi ini 
memberikan ide untuk memaknai dan memahami persoalan akidah dari aspek lain yang 
tiada muatan perdebatan dan perbantahan serta polemik yang dapat mengakibatkan 


perpecahan dan permusuhan antara kelompok-kelompok keislaman. Yaitu berusaha 


6 Kamaluddin Nurdin Marjuni, adakah kawanku Syiah, 290, PTS Millennia, Malaysia, 2014. 


menyingkap kedalaman makna tauhid dan rahasia-rahasia di sebaliknya. Catatan-catatan 
tersebut dinamakan sebagai “Refleksi Magasid Akidah””. 

Dalam penulisan refleksi ini, penulis merasa betapa signifikan dan urgensinya 
kajian magasid akidah diimplementasikan dalam persolaan-persoalan teologis, sebab 
cara ini dapat menjauhkan dari cetusan-cetusan kontroversi, pergaduhan dan 
pertentangan pandangan di kalangan akademisi yang berkecimpung di bidang akidah. 
Pembahasan dalam tulisan ini terdiri dari: 

Pengenalan Magasid Akidah. 
Magasid Akidah dan Teologi Islam. 
Usul dan Furu' Akidah. 

Konsep Magasid Akidah. 
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Pembagian Magasid Akidah. 


A. Pengenalan Magasid Akidah 


Perkataan magasid dari segi @etimologis merupakan bentuk plural dari 
perkataan magsad (Xxsss) yang diambil dari kata kerja (X8) berarti: maksud, tujuan, 
sasaran, rahasia, lurus!. Perkataan al-Oasd (asli) disebutkan dalam al-Our'an: 

ESAI SoAg IA Jae jle kas Jari Jas dl Jaa 

“Dan hak bagi Allah menerangkan jalan yang lurus, dan di antara jalan-jalan ada 
yang bengkok. Dan jikalau Dia menghendaki tentulah Dia memimpin kamu semuanya 
kepada jalan yang benar”. (al-Nahl: 9). Imam at-Tabari menafsirkan perkataan al-Oasd 
bermakna jalan yang lurus'. 

Sedangkan dari segi terminologis, magasid akidah merupakan pedoman seorang 
muslim dalam memaknai dan mengidentisifikasi hakikat akidah/tauhid yang didalamnya 


terdapat hikmah (3S-), rahasia (Ssi) dan tujuan/target (BELT) bertauhid melalui konsep 


7 Coretan tersebut diupload dalam bentuk ringkasan di facebook semenjak 27/12/2021 hingga saat ini. 
Judul pertama adalah “Kesan Tauhid dalam Jiwa Manusia/&,-Jl mel 3 sungai il", 

Semoga dalam tahun 2022 dapat selesaikan penulisan ini dan diterbitkan kemudian di Timur Tengah dengan 
judul: (SI le 3 Sselial! SAI Anas, 

8 Abdul Oadir al-Razi, Mukhtar al-Sahah, 560, Maktabah Lebanon, Beirut-Lebanon, 1995. 

? Abu Ja'far at-Tabari, Jami' al-Bayan fi Ta'wil al-Gur'an, 17/174, Muassasah ar-Risalah, Beirut-Lebanon, 
2002. 


iman, yaitu: keyakinan hati (—ab Bull), perkataan lisan (otak 3S), dan amal 
perbuatan (ob YJasJI). Kesemuanya bertujuan untuk meraih keselamatan dunia dan 
akhirat19. 

Magasid akidah tidak dapat dicapai kecuali dengan menganalisa magasid al- 
khitab, yaitu mendalami beberapa maksud yang tersirat disebalik teks atau ayat al-Ouran 
dan al-Hadits. Sebab dalam teologi Aswaja (Asya'ariyah dan Maturidiyah) teks memiliki 
dua aspek yaitu: 

e# Pertama: Aspek Lafaz (teks asal), atau bahasa yang dikenal dengan arti tersurat 
dan nyata menurut kamus bahasa Arab. Aspek lafaz ini terkadang memiliki 
maksud yang berbeda dari yang dikehendaki oleh teks. 

e Kedua: Aspek Ma'na (maksud lafaz), yaitu arti yang tersirat dari dalil itu yang 
sebenarnya dikehendaki oleh teks. 

Imam Ghazali menegaskan hal ini dalam kitabnya “Al-Arba'in fi Usuliddin” bahwa 
seseorang ketika mengkaji persoalan-persoalan akidah dituntut untuk memiliki 
penghayatan yang optimal, sehingga ia mendapatkan keyakinan yang penuh tentang 
kebenaran akidah. Terdapat dua kategori manusia dalam mempelajari akidah, pertama: 
ia menggali argumentasi akidah tanpa menyelami rahasia-rahasianya, kedua: ia menggali 
rahasia-rahasia, inti makna dan hakikat yang tersirat disebaliknya”1!. Sebagai contoh, 
ketika membicarakan ayat-ayat sifat yang sering dipertikaikan dalam surah al-Fath, ayat: 
10, yaitu persoalan maksud tangan Allah Swt “ agwl 333 dl 3”, Secara Zahir dengan 
merujuk kepada kamus bahasa Arab, ayat ini diartikan: “Tangan Allah di atas tangan 
mereka”. Namun tatkala digali maknanya lebih jauh dan mendalam serta melihatnya dari 
aspek magasid akidah, maka tentunya arti atau makna yang sebenarnya adalah 
“Kekuasaan Allah di atas kekuasaan mereka” 12. 

Dalam metode lain, ayat Al-Ouran yang membicarakan berbagai permasalahan 


memiliki bermacam cara dalam penyampaian makna. Dari aspek gaya bahasa al-Our'an 


10 Kamaluddin Nurdin Marjuni, al-Akidah al-Islamiyah wa al-Oadayaa al-Khilafiyah Inda Ulama al-Kalam, 
496-497, Darul Kutub Ilmiah, Beirut-Lebanon, 2014. 

11 Abu Hamid al-Ghazali, Al-Arba'in fi Usuliddin, 16, Darul Kutub Ilmiah, Beirut-Lebanon, 2020. 

12 Fakhruddin ar-Razi, Asaas at-Tagdis, 162, Maktabah al-Azhariyah, Cairo-Egypt, 2001. 


(Usluub al-Khitab) di antaranya menggunakan metode al-Hagigah wa al-Majaz'?. Dengan 
memahami majaz (metaphor), seseorang dapat mengidentifkasi makna tersebut secara 
jelas melalui kaedah Ta'wil, contohnya seperti ayat berikut: 

IT Ha CAS BI Silakan LIS lal IE Ol Usia Ls Jai JG 

"Allah berfirman: Hai iblis apakah yang menghalangi kamu sujud kepada yang 
telah Kuciptakan dengan kedua tangan-Ku. Apakah kamu menyombongkan diri ataukah 
kamu merasa termasuk orang-orang yang lebih tinggi". (Shad: 75). 

Dalam teologi Ashy'ari dan Maturidi, kalimat “Khalagtu Biyadayya” (Ku-ciptakan 
dengan kedua tangan-Ku) dita'wilkan sebagai kekuasaan, ketentuan". 

Imam Ghazali menjelaskan urgensi penerapan magasid akidah dalam 
pembahasan Asmaaullah dan sifat-Nya, melalui pendalaman makna yang tidak hanya 
terbatas dan tertumpu kepada aspek zahir bahasa: “Ketahuilah, bahwa siapa saja 
mempelajari Asmaaullah berdasarkan hanya teks/lafaz, mengharapkan tafsir dan 
gambarannya dari segi bahasa saja, dengannya ia yakin bahwa makna Asmaaullah sudah 
terpenuhi dalam hati, maka ia belum berhasil menjangkau maknanya. Sebab pemahaman 
yang berdasarkan dengan lafaz saja diibaratkan hanya sebatas pendengaran. 
Pemahaman seperti inipun ada pada binatang. Begitu juga dengan hanya melihat status 
kedudukan bahasa, cara ini hanya dapat mendatangkan pengetahuan umum tentang 
bahasa Arab. Model pemahaman ini ada pada tingkatan sastrawan bahasa. Bahkan 
orang baduwi Arabpun yang tidak berpendidikan tahu dengan sebatas bahasa. Begitu 
juga jika memahami Asmaullah hanya sekedar melihat maknanya, tanpa diiringi dengan 
pendalaman makna (al-Kasyf), maka pemahaman sedemikian hanya dapat memberikan 
makna dan pengakuan semata, model pemahaman ini terdapat pada orang awam, 


bahkan anak kecil” &. 


13 Persoalan majaz (metaphor) dipertikaikan golongan Salaf, mereka menolak secara mutlak adanya majaz 
dalam Al-Our'an, sebab majiz menjadi biang rusaknya bahasa dan agama. Ibnu Taimiah, Majmu' Fatawa, 
7/107, Darul Wafaa', 2005. 

14 “Ad-Duddin al-lji, kitab al-Mawagif, 3/145, Datul Jail, Beirut-Lebanon, 1997. 

15 Abu Hamid al-Ghazali, Al-Magsad al-Asnaa fi Syarh Ma'aani Asmaa Allah al-Husnaa, 45, Darul Jaffan, 
Oubrus, 1987. 


Hubungan antara Majaz dan Ta'wil sangat erat, sebab posisi Ta'wil sebagai 
penerjemah teks Al-Our'an yang bersifat Majaz, sehingga dapat dikatakan bahwa Majaz 
dan Ta'wil keduanya bagaikan sisi mata uang yang tidak dapat dipisahkan. Imam Ghazali 
berkata: “Ta'wil adalah pemaknaan alternatif dari makna asal (zahir) berdasarkan 
argumentasi-argumentasi yang menyertainya, sehingga setiap Ta'wil prosesnya adalah 
pengalihan makna asal kepada majaz”75. 

Pada kesimpulannya, ta'wil merupakan pendekatan yang perlu dilakukan untuk 
melacak persoalan-persoalan teologi, yang nantinya memberikan hasil dan nilai-nilai 
magasid akidah. Sebab objek ta'wil tentunya untuk menghindari pertentangan antara 
argumentasi akal pikiran manusia (agli) dan argumentasi teks Al-Our'an (nagli), dan 
selanjutnya akan melahirkan konsep integrasi antara nagli dan agli. Disinilah letaknya 


penerapan magasid akidah dalam merungkai permasalahan-permasalahan akidah. 


B. Magasid Akidah dan Teologi Islam 

Perkataan magasid syariah merupakan istilah yang tidak asing dalam disiplin ilmu 
usul figh, namun dalam bidang teologi Islam perkataan magasid nyaris tak terdengar. 

Salah satu tokoh magasid syariah kontemporer bernama Ahmad Raysouni pada 
simposium magasid tahun 2005 yang diselenggarakan oleh Yayasan Islam al-Furgan, 
London-Inggris, melihat pentingnya kajian magasid dalam teologi Islam. Sebab pada 
waktu itu belum terlihat adanya perhatian para teolog dalam mewacanakan magasid 
akidah, apalagi menuliskan buku tentang magasid akidah, sehingga beliau sendiri 
terpanggil untuk menyelami kajian magasid akidah. Namun karena halangan bidang 
keilmuan yang ditekuni, beliau menyadari bahwa bidang beliau adalah syariah bukan 
teologi. Maka disarankan kepada para pengkaji ilmu kalam mengambil berat persoalan 
tersebut. Beliau menandaskan bahwa cukuplah dirinya membangkitkan atensi rakan- 
rakan ilmuan di bidang ilmu kalam untuk selanjutnya mendalami dan menggarap 
permasalahan-permasalahan teolog dengan tinjauan magasid akidah: 


bolkag Lely dyd SIB cal PyAndl Ae ha Yg dita Ulee 3 LarAse VI UST ol IS 


16 Abu Hamid al-Ghazali, al-Mustasfa min “Ilm al-Usul, 1/196, Muassasah al-Risalah, Beirut-Lebanon, 1997. 


“Sebab akidah bukan dalam bidang kepakaran saya, dan tiada waktu yang 
mencukupi untuk saya kaji, maka cukuplah saya menjadi penyeru kepada mereka yang 
ada pada posisi bidang ini” “. 

Namun sangat disayangkan seruan ini telah berlalu lima belas tahun lamanya 
tanpa mendapatkan respon postif dari kalangan teolog. 

Apapun halnya, magasid akidah merupakan tren baru yang boleh didalami dan 
dikembangkan pada era kontemporer ini, sebab isu-isu akidah dan pemikiran Islam 
kontemporer secara tidak langsung menuntut kalangan teolog Islam untuk melibatkan 
diri dalam mencari dan menemukan formula demi membumikan aspek magasid dalam 
teologi Islam. 

Dapat dikatakan, bahwa sekalipun kajian magasid belum digandrungi hingga saat 
ini oleh para teolog di berbagai negara, sebenarnya kajian magasid telah bertapak sejak 
zaman klasik. Tentunya nama yang tidak asing lagi di telinga, yaitu seorang teolog 
Asyariyah bernama imam Ghazali boleh dikatakan sebagai ulama yang memiliki perhatian 
lebih besar dalam membahas magasid akidah dibanding ulama-ulama lainnya dari 
berbagai aliran pemikiran dan kelompoknya. Dan hal ini dapat dibuktikan dengan karya 
beliau berjudul “Al-Magsad al-Asnaa fi Syarh Ma'aani Asmaa Allah al-Husnaa”. Kitab ini 
sekalipun terbatas dalam pembahasan Asma dan Sifat Allah, namun dapat memberikan 
setidaknya sebuah gambaran tentang eksistensi awal kajian magasid dalam teologi Islam, 
dan dapat dijadikan bahan acuan kepada kalangan teolog berikutnya. Bahkan apabila 
ditelusuri karya-karya beliau, maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas karyanya 
mengekspresikan magasid akidah secara tidak langsung dengan menggunakan perkataan 
"al-Asrar dan al-Ma'aani”19. 

Perhatian imam Ghazali dalam penulisan karya, bukan hanya terbatas pada 
magasid akidah semata, tetapi beliau juga memberikan waktu, tenaga dan pikiran dalam 


menjelaskan esesni permasalahan filsafat melalui karyanya yang monumental dan 


17 Ahmad Raysouni, al-Bahsu fi Magasid as-Syariah. 8/4/2008. https://feghweb.com. 

18 Teolog lain selain beliau termasuk Imam Sa'duddin at-Taftazani dalam bukunya yang berujudul: “Syarh 
al-Magasid fi Ilmi al-Kalam, “Alam al-Kutub, Beirut-Lebanon, 1998. 

19 Muhammad Abduh, Magasid al-Akaaid Inda al-Imam al-Ghazali, 26, As-Syabakah al-Arabiah lil Abhas wa 
an-Nasyr, Cairo-Egypt, 2016. 


merupakan karya perdananya berjudul “Magasid al-Falasifah/The Aims of the 
Philosophers”, dan kitab ini merupakan mugaddimah kepada karyanya ”Tahafut al- 
Falasifah/The Intentions of the Philosophers”?. 

Beliau mengakui bahwa kajian magasid akidah agak sukar dilakukan secara holistik 
dan komperhensif, sehingga beliau ketika itu hanya hanya dapat menuliskan magasid 
akidah secara implisit saja dalam membahas persoalan magasid akidah pada 
permasalahan “sifat dan Asma Allah”. Sebagaimana beliau tegaskan: “Perkara magasid 
akidah merupakan persoalan yang sangat berharga di dalam hati, permasalahannya 
sukar dipahami, dan persoalannya begitu rumit, sangat tinggi nilai dan tujuannya, serta 
mencabar ketajaman pikiran akal tanpa bandingannya, bahkan hingga di penghujung 
kajian” 2. 

Secara tidak langsung, ucapan imam Ghazali di atas menunjukkan salah satu 
penyebab minimnya kajian magasid dalam Teologi Islam. Sebab implementasinya bukan 
suatu hal yang mudah, karena memerlukan ekstra kekuatan akal pikiran dalam 
merefleksikan persoalan-persoalan akidah secara komprehensif, integral dan holistik, 
dengan merenungkan apa jua persoalan akidah yang sememangnya berkait erat dengan 
hubungan Allah dengan hamba-Nya (Hablun Minallah/Relationship between Man with 
God). 

Walau bagaimanapun penyebab utama sulitnya memformulasikan magasid 
akidah disebabkan oleh tabiat ilmu akidah yang bersifat absolut dan pasti, tidak akan 
mengalami perubahan. Berbeda halnya dengan ilmu fikih dan usulnya yang bersifat 
fleksibel dan dinamis. Di samping itu terdapat beberapa faktor lain, seperti karena kajian 
teologi lebih fokus kepada persoalan-persoalan klasik khilafiah akidah (Controversial 


issues of faith). 


20 Abu Hamid al-Ghazali, Magasid al-Falasifah, 11, Matba'ah as-Sabah, Damaskus-Suriah, 2000. 
21 Abu Hamid al-Ghazali, Mugaddimah Al-Magsad al-Asnaa fi Syarh Ma'aani Asmaa Allah al-Husnaa, 19, 
Darul Jaffan, Oubrus, 1987. 
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C. Usul dan Furu' Akidah 

Dalam mengkaji akidah perlu memperhatikan aspek ad-Dilalah, apakah ia bersifat 
Oath'i ataukah Zhanni. Dilihat dari aspek Oath'i ats-Tsubut kebenaran akidah jelas Oath'i 
al-Tsubut, namun redaksi pada beberapa persoalannya terdapat perselisihan yang perlu 
dipahami secara detail, teliti dan tepat, sebab ada persoalan yang bersifat Oath'i yaitu 
pasti (definitive) dan ada yang bersifat Zhanni (spekulatif). Oleh karena itu, dalam 
perkembangan dan dinamika pemikiran Islam kontemporer, saatnya untuk merajuk 
bingkai persatuan dengan menonjolkan unsur toleransi, mengedepankan nilai-nilai 
akidah yang sifatnya esensial dan bukan optional, sebab persolan akidah mengandung 
dual hal, yaitu: usul akidah yang disifati sebagai perkara esensial dan furu' akidah yang 
disifati sebagai perkara optional. 
Pertama: Perkara Usul Akidah 

Usul Akidah adalah prinsip, asas dan tonggak agama (landmarks of religion), 
sumbernya (Oat'i Tsubut) dan dalilnyapun bersifat Oat'i (Oat'i Dilalah), di mana lafaznya 
tidak mengandung kebolehjadian perbedaan pendapat, sebab maknanya tunggal, 
sehingga tidak mungkin dipahami darinya makna lain selain yang ditunjukkan lafaz itu. 
(Oat'i al-Tsubut and Oat'i al-Dilalah/Authenticated and Certain in it's meaning). 

Misalnya, dalil yang menunjukkan atas keesaan Allah swt dan kenabian 
Muhammad Saw. Oleh karena itu kalau ada umat yang menentang keesaan Allah Swt dan 
kenabian Muhammmagd, maka ia keluar dari ajaran akidah Islam, sebab ia merupakan usul 
akidah yang bersifat Oath'i ats-Tsubut dan Oathi'i ad-Dilalah sehingga mengakibatkan 
orang tersebut dihukum kafir. 

Pengakuan terhadap keesaan Allah swt dan kebenaran utusan Nabi Muhammad 
saw merupakan inti magasid akidah, kalimat syahadat merupakan pintu surga, sehingga 
siapapun dari hamba Allah yang kekal bersyahadat hingga akhir hayatnya, maka haram 


baginya neraka?2. 


?2 Sebagaimana penegasan hadis berikut: ' . ' N 
"JII JS AI A33 VI (d3 Ia Bap cl Ug7 NASSA DG CA VI AJI Y OI AgA3 JS Iya La" 
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Di antara persoalan usul akidah adalah, mentauhidkan Allah swt, mengakui 
adanya Malaikat, Rasul, Nabi dan Jin, meyakini bahwa Nabi Muhammad saw adalah nabi 
terakhir, mengimani kitab-kitab Allah swt yang diturunkan dari langit (Taurat, Injil dan al- 
Our'an), fakta-fakta dalam al-Our'an, kemaksuman nabi dan rasul, mu'jizat, hari kiamat, 
gadha dan gadar. Semua perkara ini masuk dalam rukun iman dalam Islam, sesuai dengan 
tuntutan keimanan dalam firman Allah swt: 

GR ASI Oi WA I ALA3 A53 AS dll Gal LB Ogke 3G di yo Ka) Uji la Ugal GaT 
Juan! SIG Ui SSAS Calbig Uk Igi3 Ale) 

“Rasul telah beriman kepada al-@ur'an yang diturunkan kepadanya dari 
Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman, semuanya beriman kepada Allah, 
malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (Mereka mengatakan): 
"Kami tidak membeda-bedakan antara seserangpun (dengan yang lain) dari rasul-rasul- 
Nya", dan mereka mengatakan: "Kami dengar dan kami ta'at". (Mereka berdoa): 
"Ampunilah kami ya Tuhan kami dan kepada Engkaulah tempat kembali". (Surah Al- 
Bagarah: 285). 

Dalam hadits dijelaskan secara panjang lebar pada pertemuan malaikat Jibril as 
dengan Rasul saw dalam sebuah majlis, dan diputuskan bahwa rukun iman ada enam 
perkara: Percaya kepada Allah, Malaikat, Kitab, Rasul, Hari Kiamat dan Oadha dan Oadar 
(Takdir) 28. 


"Tidaklah seseorang bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah, dan 
Muhammad adalah Rasulullah, tulus dari dalam hatinya, kecuali Allah akan mengharamkan baginya 
neraka". (Sahih Bukhari, no: 128) 

"AJI JL AN NI aa JET OS Ya" 

“Siapa yang di akhir hayatnya mengucapkan Laa Ilaaha Illallah maka baginya surga”. (Musnad 
Ahmad, no: 22034. Sunan Abu Daud, no: 3116) 

"ikal JS adil YA) IAI Kla 3h3 Ola H3" 

“Siapa yang meninggal dan di hatinya bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah, maka baginya 
surga”. (Sahih Muslim, no: 26) 


23 Selengkapnya teks hadis: 

PI 2 daud Ud Lele alb 3) ena SIS Alas dile AI hp HI Jgday Ie GAS lag JB KpRA Gi jak He 

235 MS Jl ti AA plang dala Al Jp GAN Jl ole GS AS Us Ajay 3 all 1 ae 3 GAB Ia Ipad 

Sa cal Usus (NASA Sis au y) al JII NS ol ALayI" "AMI Ugag UK tag os Ga 3552 6 083 (A33 ke A3 

G6 “JG 281233 As d Uioad J6 ESL JB Dead al Eilatl ol Sala (ae) cOLaag Ronan3 S6 ap3 GMS 

OLS IE GAB JB POLKUA Jk (073 oi yaRL « 5253 II ia “dl “A33 «dig dub Sesi at: ds ORI 3E 
"Ip SU 33 SS JOB S3 SIB ai as Di Jk 
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Kedua: Perkara Furu' Akidah 

Furu' Akidah adalah persoalan akidah yang tidak bersifat prinsip, sumbernya 
(Oath'i Tsubut) dan dalilnya bersifat Zanni (Zanni ad-Dilalah), di mana lafaznya 
mengandung kebolehjadian perbedaan pendapat, sebab maknanya tidak tunggal, 
sehingga mungkin dipahami darinya makna lain selain yang ditunjukkan lafaz itu. (Oath'i 
al-Tsubut and Zanni ad-Dilalah/Authenticated but not Certain in its meaning). 

Misalnya dalil yang menunjukkan melihat Allah swt di akhirat, sumbernya gath'i 
(Oath'i al-Tsubut ), sebab perkara melihat Allah swt disebutkan dalam al-Our'an, seperti 
berikut: 

BU lesi Jl Snp Jia 334 

“Wajah-wajah (orang-orang mu'min) pada hari itu berseri-seri. Kepada 
Rabbnyalah mereka melihat”. (Al-Giyaamah:22-23). 

Disebabkan dalilnya bersifat zanni (Zanni ad-Dilalah), maka persoalan melihat 
Allah merupakan persoalan furu' dalam akidah dan bukan persoalan usul, karena para 
teolog Islam berbeda pandangan dalam memahami maksud yang sebenarnya dari ayat di 
atas. Dalam hal ini Aswaja (Asy'ariyah dan Maturidiyah) mengatakan bahwa umat Islam 
dapat melihat Allah swt dengan mata kepala, sementara Mu'tazilah menafikannya dan 
baginya kita hanya dapat melihat Allah melalui hati dan perasaan dan bukan dengan 
mata. 

Kedua pandangan di atas bersifat opsional/pilihan, boleh diterima dan ditolak, 


sehingga tidak dapat dihukum kafir. Sebab aspek magasid akidah berbicara bahwa yang 


Umar bin al-Khaththab berkata: “Dahulu kami pernah berada di sisi Rasulullah saw, lalu datanglah 
seorang laki-laki yang bajunya sangat putih, rambutnya sangat hitam, tidak tampak padanya bekas-bekas 
perjalanan. Tidak seorang pun dari kami mengenalnya, hingga dia mendatangi Nabi saw lalu menyandarkan 
lututnya pada lutut Nabi saw, kemudian ia berkata, "Wahai Muhammad, kabarkanlah kepadaku tentang 
Islam? 'Rasulullah saw menjawab: "Kesaksian bahwa tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Allah 
dan bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, mendirikan solat, menunaikan zakat, dan puasa 
Ramadhan, serta haji ke Baitullah jika kamu mampu bepergian kepadanya. Dia berkata, 'Kamu benar.' Umar 
berkata: Maka kami kaget terhadapnya karena dia menanyakannya dan membenarkannya sendiri. Dia 
bertanya lagi: 'Kabarkanlah kepadaku tentang iman itu? 'Beliau menjawab: "Kamu beriman kepada Allah, 
malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para Rasul-Nya, hari akhir, dan takdir baik dan buruk." Dia berkata, 
'Kamu benar”. Dia bertanya, 'Kabarkanlah kepadaku tentang ihsan itu? 'Beliau menjawab: "Kamu 
menyembah Allah seakan-akan kamu melihat-Nya, maka jika kamu tidak dapat melihat-Nya, maka 
sesungguhnya Dia melihatmu”. (Hadis Muslim, no: 9). 
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terpenting adalah mengakui adanya melihat Allah swt di akhirat, tapi caranya boleh 
dengan mata dan boleh dengan perasaan hati. 

Ketidak pahaman tentang perkara ini (usul dan furu' akidah) dapat mengakibatkan 
pertentangan pandangan yang ekstrim dalam menilai benar tidaknya persoalan akidah 
yang diperdebatkan dan akan menjadi polemik yang mengarah kepada paham radikal, 
saling menghujat, menjatuhkan, dan parahnya sampai pada titik pengkafiran dan hal ini 
selalu bermotifkan “Ta'assub kelompok” yang dibangun atas keangkuhan, merasa paling 
hebat dan benar, tidak mau mendengar, anti kepada perbedaan, tidak mau disalahkan. 
Pada intinya kelompoknya saja yang selamat, surga bagi mereka dan yang lain masuk 
neraka. Dan ini merupakan tindakan takfir, yaitu seorang Muslim menuduh saudaranya 
sebagai Kafir. Perilaku ini sangat berbahaya dalam kalangan Islam, sebab ia mengambil 
hak cipta yang Maha Kuasa, menentukan tempat seseorang kepada tempat terakhir dari 
perjalanan manusia, adakah menuju Surga atau Neraka. 

Pada dasarnya takfir berproses dari sifat ta'ssub (fanatik buta), yaitu merasa benar 
sendiri dengan pegangan ideologi/mazhab/golongan, kemudian sifat ini melahirkan sifat 
menyalahkan orang lain, mengeluarkan perkataan laknat dan berbagai sifat kebencian, 
kemudian sedikit demi sedikit melahirkan berbagai sikap ekstrim, seperti, tabdi' 
(membid'ahkan), tadhlil (menyesatkan), tafsig (memfasikkan), takfir (mengkafirkan) dan 
diakhiri dengan tarhib (mengancamj/intimidasi/terorisme). 

Apapun halnya, kelompok yang bertikai perlu menghayati secara benar dan pasti 
bahwa setiap manusia memiliki cara pandang sendiri, wawasan yang berbeda dan 
keyakinan yang berlainan. Dan cara yang terbaik adalah memaksimalkan kesadaran 
berpikir secara magasid dalam melihat persoalan-persoalan akidah dan berbagai macam 
isunya. Bukan berfikir secara kontroversial dalam melihat problematika akidah yang 
diketengahkan. 

Dengan demikian diperlukan penglibatan wacana magasid akidah dalam 


menengahi pertentangan dan polemik akidah antara golongan dan kelompok, dan 


24 Kamaluddin Nurdin Marjuni, al-Akidah al-Islamiyah wa al-Oadayaa al-Khilafiyah Inda Ulama al-Kalam, 580, 
605, Darul Kutub Ilmiah, Beirut-Lebanon, 2014. 


14 


diharap kedepannya dapat memberikan nilai-nilai moderasi (wasatiyah) di tengah 
masyarakat. 
D. Konsep Magasid Akidah 

Konsep magasid akidah dalam kajian teologi Islam belum disusun secara 
sistematis sebagaimana halnya konsep magasid syariah dalam kajian usul figh yang 
dipenuhi dengan berbagai istilah, seperti: al-Magasid al-“Aamah, al-Magaasid al- 
Khaasah, al-Magasid al-Juz'iyah, al-Masaalih, ad-Daruriyyat, al-Hajiyaat, at-Tahisiiniyyat 
dan lainnya?. Dengan demikian, magasid syariah memiliki konsep yang paten dalam 
ranah kajian usul figh, sebab di dalamnya ada: mustalah, kaedah dan metodologi. 

Dalam magasid syariah telah diformulasikan pembagiannya kepada lima perkara 
dan dikenal dengan istilah “al-Dharuriyyat al-Khamsah” atau “al-Kulliyyat al-Khamsah”, 
yaitu: menjaga agama, jiwa, akal, keturunan dan harta?8. Dan yang menarik dari susunan 
tersebut adalah meletakkan menjaga agama (akidah) pada posisi pertama dari lima 
magasid syariah, sehingga ia menjadi elemen yang terpenting dalam perumusan magasid 
syariah. 

Kelima prinsip ini dirumuskan sendiri oleh imam Ghazali dan diikuti oleh ulama- 
ulama setelahnya, dalam kitab “al-Mustasfa min “Ilmi al-Usul” beliau berkata: “Tujuan 
Syari'at itu ada lima, yaitu: untuk memelihara agama, nyawa, akal, keturunan dan harta 
mereka”, 

Imam Fakhruddin ar-Razi datang kemudian dan menjelaskan aspek-aspek darurat 
dalam kitabnya ” al-Mahsul fi Ilmu Usul al-Figh”: “Perkara-perkara darurat dalam agama 
dan merupakan magasid adalah menjaga jiwa, harta, keturunan, agama dan akal” 2. 


” 


Imam  asy-Syatibi menegaskan rumusan tersebut dalam kitabnya ”al- 


Muwaafagaat fi Usul al-Figh”: “Umat Islam telah bersepakat bahwa syari'at Islam 


25 AlJuwaini, al-Burhan fi Usulil Figh, 2/602, al-Wafaa, Mansourah-Egypt, 1418. 

26 172 'Abd al-Salam menambahkan satu magada lagi yaitu “al-'Ird” bermaksuk menjaga kehormatan, 
Oawaaid al-Ahkam fi Masaalih al-Anaam, 1/4, Darul Jail, Beirut-Lebanon, 1980. Kemudian diikuti oleh 
muridnya imam al-Oarafi dalam kitab “adz-Zakhirah”, 1/127 Darul Gharb, Beirut-Lebanon, 1994. 

27 Abu Hamid al-Ghazali, al-Mustasfa min “Ilm al-Usul, 1/379, Muassasah al-Risalah, Beirut-Lebanon, 1997. 
28 Ar-Razi, al-Mahsul fi Ilmu Usul al-Figh, 5/220, Jamiah Imam Su'ud, Saudi Arabia, 1400. 
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diturunkan untuk menjaga al-Dharuriyyat al-Khamsah, yaitu: agama, nyawa, keturunan, 
harta dan akal”?9, 

Sebagai catatan, dalam konsep yang dirumuskan oleh imam Fakhruddin ar-Razi 
dalam penyusunan unsur darurat, beliau dahulukan menjaga jiwa dari menjaga agama, 
yang semestinya agama perlu didahulukan sebagai prioritas dalam segala aspek darurat. 

Penjagaan dan pemeliharaan kelima prinsip tersebut dalam syariat berdasarkan 
kepada kemaslahatan hamba dan keselamatannya di dunia dan akhirat. Imam asy-Syatibi 
dalam  kitabnya "al-Muwaafagaat fi Usul al-Figh” menegaskan: “Sesungguhnya 
pensyariatan dalam Islam bertujuan untuk kepentingan hamba di saat ini (dunia) dan 
mendatang (akhirat) 5. 

Dalam kajian teologi Islam, imam Ghazali juga merumuskan bahwa tujuan 
berakidah adalah untuk mecapai keselamatan dunia dan akhirat. Seperti kata beliau 
dalam kitab “al-Mungiz min al-Dhalaf”: “Allah Ta'ala mendudukkan hamba-Nya dalam 
akidah yang benar sesuai yang disampaikan oleh Rasul-Nya, dan bertujuan kemaslahatan 
agama dan dunia mereka”. 

Imam Ghazali dalam kitabnya ”Misykaat Al-Anwar” menjelaskan bahwa metode 
aliran-aliran pemikiran Islam dalam mengenal, memahami dan menetapkan magasid 
akidah terbagi kepada tiga corak: pertama: Zahiri/eksoterik (&!sWJl X5), kedua: 
Batin/esoterik (ub!wl &,-5) dan ketiga yang terbaik adalah Integrasi antara Zahiri dan 
Batin (&loJl Ss yegdllo yalgldl p,45), beliau katakan sambil menegaskan pilihannya 
kepada metodologi ketiga: 

Je5 Lagu Kau S9 Ab PU d0 SIG gi MUXI I0 SIG 

“Metodologi zahir adalah aliran Hasyawi , dan metodologi batin adalah aliran 


Batiniyah, dan yang terbaik adalah memadukan kedua metodologi tersebut” 5. 


29 Al-Syatibi, al-Muwaafagaat fi Usul al-Figh, 2/50, Darul Ibni Affan, Cairo-Egypt, 1997. 

30 Abdul Rahman Yusuf al-Gardhawi, Nazariat Magasid al-Syari'ahh baina Syekh Ibnu Taimiah wa Jumhur al- 
Usuliyyin, 82 (Manuskrif Tesis Master beliau di Jurusan Filsafat Fakultas Darul Ulum, Universitas Cairo- 
Mesir) 2000. 

31 Al-Syatibi, al-Muwaafagaat fi Usul al-Figh, 4/5, Darul Ibni Affan, Cairo-Egypt, 1997. 

32 Abu Hamid al-Ghazali, al-Mungiz min al-Dhalal, 32. 

3 Abu Hamid al-Ghazali, Misykaat al-Anwar wa Musoffat al-Asrar, 160, Alam al-Kutub, Beirut-Lebanon, 
1986. 
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Aliran al-Hasyawi dikenal juga sebagai Mujassimah atau Musyabbibah, yaitu 
golongan orang-orang yang berkeyakinan bahwa Allah berjasad/berjisim, mereka 
menyerupakan Allah dengan makhluk dalam penetapan sifat-sifat Allah. Sementara 
Batini, Mereka adalah golongan Ismailiyah yang merupakan bagian dari golongan- 
golongan syiah selain syiah Zaidiyah dan syiah Imamiyah. Teologi Ismailiyah pernah 
menjadi yang terbesar di antara aliran-aliran Islam Syi'ah, dan mencapai puncak 
kekuasaan politiknya pada masa kekuasaan dinasti Fatimiyah”'. 

Dari pemaparan di atas, jelas bahwa imam Ghazali dari awal telah berjasa dan 
memberi perhatian tersendiri pada persoalan magasid akidah, dan apa yang ia katakan 
merupakan konsep yang berpotensi dikembangkan oleh kalangan teolog berikutnya. 

E. Pembagian Magasid Akidah 

Seperti pemaparan sebelumnya bahwa magasid akidah dalam kajian teologi Islam 
tidak sistematis seperti halnya magasid syariah, dalam artian belum diuraikan dan 
dirumuskan secara tersusun dan teratur, sehingga membentuk suatu sistem keilmuan 
yang utuh, menyeluruh dan terpadu. 

Oleh karena itu kalangan pengkaji teologi perlu berusaha lebih giat untuk 
menelusuri ruang-ruang magasid akidah lebih dalam secara empiris melalui proses 
pengamatan dan penilaian bagi membentuk sebuah pengetahuan yang tersusun utuh dan 
tepat, global dan ekstensif, sehingga mampu menjelaskan objek magasid akidah secara 
komprehensif. 

Pada tulisan ini, sedikit usaha untuk menjelaskan rangkaian yang menyangkut 
obyek/magasid akidah, dan bertujuan untuk memperkecil ruang kontroversi dalam kajian 
teologi Islam. Sebab tatkala seseorang memahami secara mendalam persoalan akidah 
dari aspek dan tinjaun magasid, maka tentunya ia akan sadar tentang nilai-nilai kebenaran 
yang terkandung dalam persoalan akidah. 

Pada dasarnya ilmu Teologi Islam merupakan ilmu yang membahas tentang 


keyakinan manusia terhadap penciptanya, yaitu Allah swt, sifat- sifat yang wajib ada 


34 Kamaluddin Nurdin Marjuni, Maugif az-Zaidiyah wa Ahli Sunnah min al-Agidah al-Ismailiyah wa 
Falsafatuha, Darul Kutub Ilmiah, Beirut-Lebanon, 2009. 
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pada-Nya, sifat-sifat yang boleh disifatkan kepada-Nya, dan sifat-sifat yang sama sekali 
harus ditiadakan dari pada-Nya, serta tentang para rasul Allah swt yang dibekalkan 
dengan mu'jizat, pengetahuan seputar alam akhirat yang merupakan destinasi terakhir 
bagi manusia, untuk menetap di sana dengan melalui segala proses perjalanan baik 
menuju surga atau neraka. 

Oleh karena itu, dalam perumusan pembahasan magasid akidah, perlu melihat 
objek kajian itu sendiri, dalam perspekstif disiplin ilmu kalam (teologi Islam). Objeknya 
adalah Allah swt dan segala yang berkaitan dengan-Nya, baik sifat, zat, perbuatan, 
kekuasaan dan sebagainya. 

Para teolog Islam telah menjelaskan bahwa ruang lingkup pembahasan akidah 
terdiri dari tiga aspek persoalan, yaitu: Ilahiyat (ketuhanan), Nubuwwat (kenabian) 
dan Sam'iyyat (alam akhirat). Adapun persoalan kepemimpinan/politik (imamah), ia 
merupakan persoalan tambahan dalam teologi Sunni dan Mu'tazilah, sebagai respon 
untuk golongan syiah yang menjadikannya sebagai rukun iman dalam akidah mereka?» 

Berikut elemen-elemen magasid akidah yang dibagi berdasarkan pembahasan 
dalam teologi Islam: 

Magasid Al-llahiyat (Isbat al-Wihdaniyyah) 

Pembahasan Ilahiyyat (ketuhanan) adalah persoalan tentang segala sesuatu yang 
berhubungan dengan Pencipta, yaitu Allah swt, seperti wujud Allah, nama-nama Allah swt 
dan sifat-sifat Allah swt. Dalam Islam, Allah diyakini dalam hati (Tashdig bil Galbi) dan 
diucapkan dengan lisan (Igrar bil Lisan) sebagai Zat Agung dan Tunggal. 

Nilai magasid akidah dalam pembahasan Ilahiyyat menitik beratkan kepada Isbat 
al-Wihdaniyyah, yaitu konseptualisasi bahwa Allah swt sebagai Zat Yang Tunggal dan 
Maha Kuasa. 

Al-Wihdaniyyah berarti Allah swt tidak berbilang, baik dari segi zat, sifat dan af'al- 


Nya. Sesuai dengan ketegasan Al-Our'an dalam surah al-Ikhlas: 


35 Pembahagian rukun imam Syiah Imamiyah hampir sama dengan konsep tauhid Mu'tazilah, Syiah Imamiah 
membagikan rukun iman kepada lima perkara: (1) al-Tauhid (iman kepada Allah). (2) al-Adi (Iman kepada 
keadilan Allah). (3) a-Nubuwwah (iman kepada kenabian). (4) al-Ma'aad (iman kepada hari kiamat). (5) al- 
Imamah (Imam). Kamaluddin Nurdin Marjuni, adakah kawanku Syiah?, 64, PTS Millennia, Malaysia, 2014. 
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9iS OI 353 Os A3 UD di LI IS HUI 3h JS 
“Katakanlah (Muhammad), Dialah Allah, Yang Maha Esa. Allah tempat meminta 


KE! 


segala sesuatu. (Allah) tidak beranak dan tidak pula diperanakkan. Dan tidak ada sesuatu 
yang setara dengan Dia”. (Al-Ikhlas: 1-4). 

Dalam hal ini imam Ghazali menegaskan pentingnya mengenal Allah swt lebih 
dekat dengan cara melihat keagungan Zat-Nya dan menelusuri kehebatan sifat-sifat-Nya, 
sebagaimana dalam kitabnya “Jawaahir al-Aur'an”: 

OLI Pale Ko (9A8YI Ayakall (HD dilirg AIIS Ad yx09 Jlas diSI A20 | 

“Objek utamaftertinggi dalam pembahasan ilmu-ilmu al-Gur'an adalah, ma'rifat 

Allah, ma'rifat Zat dan Sifat-Sifat-Nya” 4. 


|” 


Di kitab lainnya berjudul "al-Magsad al-Asnaa” beliau menjelaskan secara rinci 
bagaimana merealisasikan konsep magasid al-llahiyyat: “Mendalami konsep Ilahiyyat 
bermakana seorang hamba dihendaki hatinya larut sepenuhnya bersama Allah swt, tidak 
melihat, memandang dan mengharapkan apa-apa dari selain Allah swt. Tidak takut 
hanya kepada Allah swt. Mengapa tidak? Orang yang larut hatinya bersama Allah swt 
meyakini bahwa Allah swt senantiasa hadir (memberi pertolongan), kewujudan-Nya kekal 
selamanya, dan makhluk-Nya akan lenyap, hilang dan hancur, bahkan orang tersebut 
sadar diri bahwa iapun akan lenyap (di dunia)” “'. 

Dengan demikian, manusia hidup bukan sekedar hidup, makan, minum, belajar, 
berusaha, menikah dan sebagainya. Namun perlu melihat inti magasid akidah dalam 
persoalan Ilahiyyat, dengan menjaga objek tauhid, yaitu “Ifraadullah Ta'aala/Oneness of 
God”. Orang yang mampu menjaga tauhidnya dengan baik dalam kehidupan dunia, akan 
menjadi individu yang ikhlas dalam menerima setiap ketentuan Allah, sikap ini akan 
mendatangkan nilai positif dan kehidupan yang berkualitas. 

Untuk mencapai nilai magasid Ilahiyyat diperlukan beberapa hal, yaitu: mengakui 


bahwa Allah sebagai Sang Maha Pencipta, agar terlepas dari sikap ateisme dan prilaku 


36 Abu Hamid al-Ghazali, Jawahir al-Our'an, 73, Dar Ihyaa al-'Ulum, Beirut-Lebanon, 1985. 
37 Abu Hamid al-Ghazali, Al-Magsad al-Asnaa fi Syarh Ma'aani Asmaa Allah al-Husnaa, 62, Darul Jafan, 
Oubrus, 1987. 
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syirik. Meyakini bahwa Allah bukan jauhar (substansi atau materi) atau “aradh (atribut 
materi), supaya tidak terjerumus dalam kelompok al-Musyabbih, yaitu menyerupakan 
Allah dengan mahkluk-Nya. Mengakui bahwa Allah Maha Pengatur alam semesta, sekecil 
apapun yang terjadi adalah di bawah kendali dan kehendak Allah yang Maha Kuasa 
(udYI S1) VI - Divine WIiII) 38. Hal ini supaya terhindar dari paham Materialisme yang 
mengatakan bahwa secara realitas, alam dan kehidupan manusia terjadi akibat dan efek 
materi, atau semua fenomena adalah manifestasi dari aktivitas materi (interaksi 
material )?”. 

Pada intinya, dalam pandangan imam Ghazali untuk mencapai target magasid 
Ilahiyyaat, manusia perlu memperkuat nalar pikirannya terhadap segala jenis ciptaan 
Allah swt (makhluk) yang terdiri dari, manusia, hewan, tumbuhan, bumi, matahari, 
bintang, bulan, daratan, lautan, pegunungan dan lainnya. Dengan yakin sepenuhnya 
bahwa tidak ada sesuatu pun di alam semesta ini dapat tercipta tanpa adanya kehendak 
dari Allah swt sebagai Sang Pencipta yang Maha Agung”. 

Asas dan nilai magasid ilahiyyat ini selalu dinyatakan dan disebut berkali-kali 
dalam solat wajib lima waktu sehari semalam: 

“Hanya Engkaulah yang kami sembah dan hanya kepada Engkaulah kami meminta 


pertolongan” (al-Faatihah: 5) 


Magasid Nubuwwat (Isbat 'Alamiyyat ar-Risalah) 
Pembahasan Nubuwwat dalam teologi Islam berhubungan dengan persoalan Nabi 


dan Rasul, termasuk tentang Kitab-Kitab Allah, mu'jizat, wahyu dan lainnya. 


38 Kamaluddin Nurdin Marjuni, al-Akidah al-Islamiyah wa al-Oadayaa al-Khilafiyah Inda Ulama al-Kalam, 470, 
Darul Kutub Ilmiah, Beirut-Lebanon, 2014. 

39 George Novack, The origins of materialism, New York: Pathfinder Press, 1979. Imam Ghazali menjelaskan 
dalam kitabnya “Al-Mungidz min ad-Dhalal” bahwa mereka ini adalah kaum Dahriah (45,35) berfahaman 
ateisme. Lihat: Al-Mungidz min ad-Dhalal, 16, Darul Ibnu Khaldun, Alexandira-Egypt 

“0 Abu Hamid al-Ghazali, Ihyaa Ulumiddin, 4/322, Darul Ma'rifat, Beirut-Lebanon. 
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Merupakan kewajiban bagi umat Islam adalah beriman kepada para nabi dan 
rasul, ia bagian daripada salah satu rukum iman yang enam, barangsiapa yang 
mengingkarinya maka dia keluar dari ajaran Islam atau dihukum kafir. Firman Allah Swt: 
08 IS ai GB VeAkidg “AE A23 dah ale LS. Doha A5 A33 ya Al Usil Las Ugagl gal 

nasi SIG V5 SbAS..UALI9 Kao Ig G3 Alia 

“Rasul telah beriman (kepada Al Ouran) yang diturunkan kepadanya dari 
Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya beriman kepada Allah 
malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. Mereka mengatakan "Kami 
tidak membeda-bedakan antara seseorangpun dengan yang lain dari rasul-rasul-Nya", 
dan mereka mengatakan "Kami dengar dan kami taat". Mereka berdoa "Ampunilah kami 
ya Tuhan kami dan kepada Engkaulah tempat kembali”. (al-Bagarah: 285). 

Semua rasul dan nabi ditugaskan Allah swt dengan risalah tertentu yang berbeda 
antara satu sama lain dalam persoalan-persoalan hukum. Dengan kata lain, aturan-aturan 
ibadahnya berbeda-beda. Tapi mereka semua menyampaikan hal yang sama pada 
masalah-masalah usul (akidah), yaitu untuk mengajak kaumnya beriman kepada Allah swt 
serta tidak menyekutukan-Nya dengan apapun. Firman Allah: 

O9d42G BIPA) AT Ad) ng NI Is ya SS ya Lili 3 

“Dan Kami tidak mengutus seorang rasulpun sebelum kamu melainkan Kami 
wahyukan kepadanya "Bahwasanya tidak ada Tuhan yang hak melainkan Aku maka 
sembahlah olehmu sekalian akan Aku”. (Al-Anbiya: 25). 

Imam Al Ourthubi dalam menafsirkan ayat di atas mengutip perkataan sahabat 
Rasulullah bernama Oatadah an-Nu' man bahwa semua nabi diutus oleh Allah untuk satu 
misi yaitu mengesakan-Nya (Isbat al-Wihdaniyyah), walau setiap syariatnya berbeda satu 
sama lainnya di kitab Taurat, Injil dan Al-Gur'an, namun semuanya bertumpu kepada 
ajaran Tauhid dan keikhlasan7. 

Dengan demikian, risalah yang dibawa oleh para rasul semuanya mengandung 


ajaran akidah yang sama, yaitu mengajak untuk hanya menyembah Allah swt. Seperti 


41 Abu Abdullah Al-Ourtubi, alJaami' li Ahkaam al-Our'an, 11/247, (arul Kutub Ilmiah, Beirut-Lebanon. 
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dalam al-Our'an disebutkan beberapa ajakan nabi dan rasul kepada umatnya untuk 
bertauhid, yaitu: Nuh, Hud, Saleh, Syu'aib, Ibrahim, Yusuf: 
AE AT) YA SI All IskET p3A5 LS 24038 Jl gi Ulagi A0 

“Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, lalu ia berkata 
"Wahai kaumku sembahlah Allah sekali-kali tak ada Tuhan bagimu selain-Nya". (al-A'raf: 
59). 

HS AI) 53 SI Ls AT 9 AAT 23A5 Bal3gb REEL IS Jp 

“Dan Kami telah mengutus kepada kaum 'Aad saudara mereka Hud. Ia berkata 
"Hai kaumku, sembahlah Allah sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain dari-Nya”. (Hud: 
50). 

BAE ATI 53 SI La AT geet 23AT JB eko Sai 3gA3 Jl 

“Dan kepada Tsamud Kami utus saudara mereka Shaleh. Shaleh berkata "Hai 

kaumku, sembahlah Allah sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia”. (al-A'raf: 73). 
Ni Toouel 235 JB kak Si Gada dl 

“Dan Kami telah mengutus kepada penduduk Madyan saudara mereka Syu'aib, 
maka ia berkata "Hai kaumku sembahlah olehmu Allah”. (al-“Ankabut: 36). 

Dg d3 K2 S3 501240555 An) Sunyi JB 33 

“Dan ingatlah ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya dan kaumnya 
"Sesungguhnya aku tidak bertanggung jawab terhadap apa yang kamu sembah”. (az- 
Zukruf: 26, 27). 

JAN LAGI AVI Ai HS Ogdjiks OT yRAJI elo 6 

“Hai kedua penghuni penjara, manakah yang baik tuhan-tuhan yang bermacam- 
macam itu, ataukah Allah Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa”. (Yusuf: 39). 

Kemudian Nabi Muhammad saw mendapatkan tempat khusus dalam pangkat 
kenabian dan kerasulannya yang tidak dimiliki oleh nabi dan rasul lainnya, yaitu diutus 
kepada seluruh umat, sehingga risalah agama Islam yang dibawa merupakan risalah 
alamiyah (universal/worldwide) untuk semua alam (Universal Message of the Prophet), 


firman Allah Swt: 


22 


“Katakanlah, "Hai manusia sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu 
semua" (Al-Araf: 158). 

Dengan demikian, Nabi Muhammad diutus untuk seluruh umat tidak hanya untuk 
bangsa Arab di Timur Tengah saja di mana beliau dilahirkan dan dibesarkan, bahkan beliau 
sebagai Nabi yang terakhir, hal ini ditegaskan dalam firman Allah Swt. 

Lade sig S3 AN 053 GI SG AI Oya 333 SILI 04 JSI VI AAS SEL 

“Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di antara kamu, 
tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup Nabi. Dan adalah Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu”.(Al-Ahzab: 40). 

Pada dasarnya Nabi Muhammad saw diutus Allah swt di muka bumi sebagai 
pembimbing dan pemberi peringatan kepada bangsa jin dan manusia, terutama bagi 
manusia, baik dari segi cara beribadah kepada Allah swt, cara berinteraksi dengan 
berbagai jenis makhluk-Nya, baik manusia, hewan, pohon dan sebagainya. Firman Allah 
swt: 

Wa Oral 3S oa Je OB IP SAI 

“Maha suci Allah yang telah menurunkan Al-Furgaan (Al-Guran) kepada hamba- 
Nya agar dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alam”. (al-Furgan: 1). 

Bagi melestarikan alam semesta, Allah swt mengutus nabi Muhammad saw 
sebagai rahmat bagi alam. 


Imel A35 VI viaji Tag 
“Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi 
semesta alam”. (al-Anbiyaa: 127). 
AO yakin Ada CAR SUS Ha LARI Lali Bai 5 SS 3 Ad SI dl ja da3 la 


ES Lang HO) dl Je 2353 Sanga ISIS ASI 3 ARj3LA3 


“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap 
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan 
diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, 


dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah 


23 


membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya”. (Ali Imran: 159). 
Siaga da3 Ui Las 

“Sungguh aku ini adalah pembawa rahmat dan petunjuk (bagimu)”. (Al-Baihagi, 

Syu'ab al-Iman: 1339). 
K3 OI UMB Alat Anh WI Kd Alang Ale HUI Jo MI Uya OS UB GBI gaga di os 
ARE 2553 AA 433 AI SALIG IS 

“dari Abu Musa Al Asy'ari dia berkata: "Rasulullah saw menyebutkan beberapa 
nama kepada kami yang merupakan nama beliau pribadi: "Aku bernama Muhammad, 
Ahmad, Al-Mugaffa, Al-Hasyir, Nabiyyut-Taubah dan Nabiyyur-Rahmah”. (Sahih Muslim: 
6254). 

kae5 Cha 35 UT Saji JI JB apa JE FI Ul Ig 5 US JB Ti Il 

“Seseorang pernah berkata: 'Ya Rasulallah, do'akanlah untuk orang-orang musyrik 
agar mereka celaka! ' Mendengar itu, Rasulullah saw menjawab: “Sesungguhnya aku 
diutus bukan untuk menjadi pelaknat, tetapi aku diutus sebagai rahmat (seluruh alam)”. 
(Sahih Muslim: 4704). 

Slogan “Rahmatan lil alamin” bukanlah sekedar motto dalam Islam, tapi ia 
merupakan tujuan dari magasid akidah. Sesuai dengan tujuan tersebut, maka sudah 
sewajarnya apabila umat Islam mengambil bagian dalam pengelolaan alam dan 
lingkungan sebagai manifestasi dari rasa integritas dan tanggung jawab terhadap 
kelestarian alam semesta, firman Allah swt: 

353 #loaT Eli G3 Ind ya Ad JAS GARIS Yo 3 Joe Gl Selai ats JB 33 
Ogkld VW KET II JBL Gedtig Bata dah 

“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat "Sesungguhnya Aku 
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau 
hendak menjadikan khalifah di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 
dan menumpahkan darah padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 
mensucikan Engkau" Tuhan berfirman "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak 


kamu ketahui". (al-Bagarah: 30). 
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Beberapa alasan tentang urgensi diutusnya nabi dan rasul khususnya Nabi 
Muhammad saw kepada dunia, yaitu: 
- Seluruh umat manusia membutuhkan rasul, karena akal mereka terbatas untuk 
mengetahui apa saja yang baik bagi dirinya di dunia dan apa saja yang diperlukan dari 
bekal menuju alam akhirat. 
- Manusia adalah makhluk sosial “Human is Zoon Politicon” tandas Aristoteles. Dalam 
artian, bahwa setiap manusia memerlukan orang lain, ia perlu berinteraksi dengan orang 
sekelilingnya, baik itu secara langsung ataupun tidak. Dan setiap manusia memiliki peran 
tersendiri dengan berbagai profesi. Dengan keberagaman profesi, maka ia dengan 
sendirinya memberikan manfaat kepada orang lain (jasa). Namun dalam realitas 
kehidupan, manusia terkadang mendatangkan masalah dan bahaya kepada orang lain, 
maka dalam hal ini Nabi Muhammad sebagai utusan langit, telah mendapatkan mandat 
khas dari Allah swt, yaitu diutus untuk memperbaiki dan meluruskan tindak tanduk akhlak 
manusia yang tercela dalam berinteraksi antara sesamanya. 

SIS Ala KY Ea LS 

"Hanyasanya aku diutus untuk menyempurnakan akhlag yang baik". (Musnad 
Ahmad: 8595). 

Allah Swt tegaskan kemuliaan akhlak Nabi dalam al-Our'an: 

“Dan sesungguhnya kamu (Muhammad) benar-benar berbudi pekerti yang 
agung”. (al-Galam: 4). 
- Tanpa adanya rasul, mustahil manusia dapat mengenal Tuhan-Nya, dan mengetahui 
sifat-sifat dan af'al-Nya. Yang selanjutnya tidak mungkin mereka beribadah kepada-Nya 


dengan tepat dan benar, oleh karena itu, keberadaan para rasul mutlak diperlukan. 


Magasid Sami'yyat (Isbat al-Jazaa”) 
As-Sam'iyyat merupakan persoalan-persoalan akidah yang menyangkut alam 
akhirat, ia merupakan alam ghaib yang tidak dapat ditangkap oleh panca indra manusia, 


tidak dapat dilihat dan disaksikan serta tidak dapat diraba dan dirasa. Dikatakan 
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Sami'iyyat karena hanya dapat diketahui kebenarannya melalu pendengaran dan 
pemberitaan dari teks agama al-Our'an dan as-Sunnah. Sebab perkara-perkara di 
dalamnya terdiri dari alam kubur, kebangkitan manusia, perhimpunan di padang 
mahsyar, hisab mizan/perhitungan, telaga, jembatan (shirat), dan diakhiri dengan surga 
dan neraka. Hakikat perkara-perkara tersebut telah lengkap disebutkan dan tertera 
sejelas-jelasnya dalam al-Our'an al-Karim dan Hadis Nabi saw. 

Perkara Sam'iyyat merupakan ujian keimanan yang berat bagi manusia selama dia 
hidup di alam dunia, sebab ia berkaitan dengan hal-hal ghaib, tidak nampak dihadapan 
mata dan namun tidak boleh diingkari. Oleh karena itu percaya dengan perkara Sam'iyyat 
merupakan bagian penting dalam konsep iman. Di awal surah al-Bagarah telah 


ditegaskan: 


— 


“Yaitu mereka yang beriman kepada yang ghaib”. (al-Bagarah: 3). 

Nilai magasid akidah dalam permasalahan Sam'iyyat adalah “Isbat al-Jazaa”, yaitu 
mengakui adannya hari pembalasan di akhirat. Ia berfungsi dan bertujuan membentuk 
kesalehan seseorang di alam dunia, sebagai modal utama mencapai kebahagiaan di 
akhirat. Hal ini secara fungsional dapat diwujudkan dengan yakin sepenuhnya terhadap 
kehidupan yang akan dilalui oleh setiap manusia di alam akhirat, di mana setiap orang 
akan mempertanggungjawabkan segala perbuatan dan tingkahnya selama hidup di alam 
dunia. 

SEA HAL KI Gob CoA Iglat3 Igkale Gali 

“Orang-orang yang beriman dan beramal saleh bagi mereka kebahagiaan dan 
tempat kembali yang baik (di akhirat)”. (ar-Ra'd: 29). 

Ig Gas HS SUS, pala db Opi ol 

“Jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian (akhirat), yang 

demikian itu lebih utama bagimu dan lebih baik akibatnya”. (an-Nisaa': 59). 
IU G3 SAI CALL III SARAN Iglat3 Igkate Gadis 
Dan orang-orang yang beriman serta beramal saleh mereka itu penghuni surga, 


mereka kekal di dalamnya". (al-Bagarah: 82). 


26 


Dgkax 1936 Lan fla SE 858 08 adl SU id RAS DI 

“Maka tidak seorang pun mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka 
yaitu (bermacam-macam nikmat surga) yang menyenangkan hati sebagai balasan 
terhadap apa yang mereka kerjakan". (As-Sajdah, 17). 

Oleh kerena itu segala bentuk dan rupa kebaikan perlu dibuat di alam dunia 
sebanyak mungkin dengan penuh keikhlasan beramal, sebab tiada siapa yang mengetahui 
kebaikan mana yang Allah balas esok hari, minggu depan, bulan depan, tahun depan dan 
tahun-tahun berikutnya. Dan yang pasti segala jenis kebaikan merupakan tabungan 
pribadi yang Allah swt simpankan sebagai bekal/penyelamat bagi pelakunya di akhirat. 

Minimal kebaikan dalam Hablun Minnaas adalah sebagaimana yang dirumuskan 
dengan singkat oleh seorang sufi bernama imam Yahya bin Mu'az al-Razi (W258H): 


9) aa 9 93x 


AA NG ASASI SI lp AAA MS ALA GI Ol GAS YG RAS GI O| 

“Kalau tidak sanggup membantu orang lain, jangan merugikan dia. Kalau tidak 
sanggup menghibur/menyenangkan hati orang lain, jangan membuatkan dia sedih, dan 
sekiranya tidak sanggup memuji orang lain, jangan mencelanya” 2. 

Oleh karena itu, berbuat baik adalah bagian yang terpenting dalam agama, ia 


adalah perintah Allah swt: 


Sesungguhnya Allah menyuruh kamu berlaku adil dan berbuat kebajikan". (an- 


Nahl: 90). 
"Dan berbuat baiklah karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
berbuat baik. (al-Bagarah: 195). 
Allah swt berjanji akan membalas sesegera mungkin kebaikan dengan kebaikan 


lainnya: 


“Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan pula". (ar-Rahman: 60). 


“22 Abd al-Karim al-Ousyairi, al-Risalah al-Ousyairiyah, 285 (bab Gibah), Darul Sya'b, Cairo-Egypt, 1989. 
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Allah swt memberi jaminan bahwa apa saja kebaikan yang dilakukan oleh hamba- 
Nya, maka semuanya akan kembali semula kepada diri mereka, atau kebaikan itu akan 
kembali kepada tuannya, yaitu diri sendiri: 
(G3 Bi Oon) Kita Gita O) 
Jika kamu berbuat baik berarti kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri dan jika 
kamu berbuat jahat maka kejahatan itu bagi dirimu sendiri". (al-Israa: 7). 
Bahkan kebaikan akan berkepanjangan dan dapat dirasakan oleh keturunan orang 
yang berbuat baik. 
Dia SAN 33 WS elale3 USS Ale BALAI R5 3 
“Dan tatkala dia cukup dewasa Kami berikan kepadanya hikmah dan ilmu. 
Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik". (Yusuf: 22). 
A3 Jis Gudad 3h9 MUA Glai yA Ji 
“Tidak demikian, bahkan barangsiapa yang menyerahkan diri kepada Allah sedang 
ia berbuat kebajikan, maka baginya pahala pada sisi Tuhannya". (al-Bagarah: 112). 
Allah swt sama sekali tidak menyia-nyiakan kebaikan yang dilakukan 


hamba-Nya. 


“Dan bersabarlah karena sesungguhnya Allah tiada menyia-nyiakan pahala orang- 
orang yang berbuat kebaikan". (Hud: 115). 

Dengan demikian, Tidak ada amal yang sia-sia. Allah bagi ganjaran sesuai usaha 
hamba-Nya, dan Allah akan berikan ganjaran amal perbuatan hamba-Nya secara tunai 
dalam masa/waktu yang tepat atau disegerakan, bahkan akan disimpankan di akhirat 


kelak. 


Khatimah 

Allah swt menciptakan manusia dalam keadaan mulia dan teristimewa. Rizkinya 
disediakan, kenikmatan dunia dibentangkan seluas-luasnya/tak terhingga di bumi dari 
segala penjuru, baik di langit, darat maupun di laut, bahkan secara fizikal/struktur tubuh 
manusia sangat sempurna dan lengkap dibanding makhluk ciptaan Allah lainnya. 


Disebutkan dalam beberapa Firman Allah swt: 
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Ugkal3 ol Ai 83 BII 04 dis Ayi ls Ogdikal VI Gula Hadi ELIE Lag 

“Aku tidak menghendaki rezeki sedikitpun dari mereka dan Aku tidak 
menghendaki supaya mereka memberi-Ku makan. Dan aku tidak menciptakan jin dan 
manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku”. (az-Zariyat: 57-58). 

Ayat di atas merupakan asas utama magasid akidah, yaitu Allah swt menciptakan 
hamba-Nya hanya untuk menyembah sebaik-baiknya, dengan meyakini bahwa tidak ada 
sekutu bagi-Nya. Seluruh makhluk-Nya memerlukan pertolongan-Nya dalam segala 
keadaan hidup yang dihadapinya. 

Sak KI WS G3 Bi, WllaS Y lgi Ma215 IMA Sllai 3219 

“Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat, dan bersabarlah 
kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki kepadamu, Kamilah yang 
memberi rezeki kepadamu. Dan akibat yang baik itu adalah bagi orang yang bertakwa”. 
(Taaha: 132). 

SR Kai Sby Si SAS cal 

"Allahlah yang menciptakan kamu, kemudian memberimu rezeki, kemudian 
mematikanmu, kemudian menghidupkanmu kembali". (ar-Ruum: 40). 

Di akhir pemaparan tulisan ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kajian magasid akidah selama ini tidak mendapatkan perhatian oleh ulama, dan 
akibatnya hingga saat ini belum ditemui kajian yang menyeluruh. Sebab tulisan-tulisan 
yang dikembangkan oleh beberapa pengkaji umumnya masih bersifat Ad Hoc dan 
terpilah-pilah tanpa dirumuskan secara metodologi yang sistematis. 

2. Kajian magasid akidah dapat memberikan pemahaman yang mendalam tentang 
esensi akidah Islam, sehingga ia menjadi pemersatu dalam berakidah. 

3. Kajian magasid akidah sebagai solusi atas persoalan-persoalan kontrovesi dalam furu' 
akidah. 

4. Kajian magasid akidah sebagai solusi atas kontradiksi ayat-ayat mutasyabihat yang 
berkaitan dengan akidah. 


Wallahu a'lam bissawab 
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